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RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji mengenai “Gaya Hidup Food, Fun, dan Fashion (3F)
Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus Palembang™. Gaya hidup food
fun, dan fashion (3f) menjadi fenomena budaya populer dimana kegiatan makan,
hiburan, dan gaya berpakaian tidak hanya diartikan secara harfiah namun
mengarah pada penunjukkan simbol status sosial dan ekonomi. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara secara mendalam, observasi partisipan, dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori praktik gaya hidup dari Bourdieu
dan cermin diri dari Cooley.

Hasil dari penelitian ini yaitu gaya hidup food. fun. dan fashion (3f) pada
mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus Palembang menunjukkan perbedaan
variasi dari latar belakang sosial dan ekonomi yang terbagi menjadi kelas bawah,
kelas menengah, dan kelas atas. (1) Mahasiswa kelas bawah menggambarkan
gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) dengan kebiasaan sesckali makan di
restaurant, café atau rumah makan cepat saji, sesekali melakukan kegiatan hiburan
di luar rumah, dan sering menggunakan gava berpakaian dari merek lokal. Gaya
hidup yang dilakukan menimbulkan identitas diri sebagai seseorang yang mudah
bergaul dan dimaknai secbagai sarana untuk menjalin hubungan baik dengan
kelompok teman sebaya. (2) Mahasiswa dari kelas menengah menggambarkan
gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) dengan rutin melakukan kegiatan makan
dan hiburan bersama kelompok teman sebaya, dan pada gaya berpakaian
menggunakan produk fashion yang berasal dari merek terkenal dan merek lokal
dengan komposisi seimbang. Gaya hidup yang dilakukan menimbulkan identitas
diri sebagai seseorang yang gaul dan dimaknai sebagai sarana untuk menjadi
seseorang yang lebih modem dalam berpenampilan, dan sarana untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. (3) Mahasiswa kelas atas
digambarkan dengan rutin makan di restaurant, café atau rumah makan cepat saji.
rutin melakukan kegiatan hiburan modem, dan terbiasa menggunakan produk
fashion bermerek dalam menunjang penampilan. Gaya hidup yang dilakukan
dan dimaknai sebagai sarana untuk menambah pertemanan, membangun interaksi
dengan kelompok teman sebaya, dan menjadi lebih modern tentang hal baru.

Kata Kunci: Gaya Hidup, Food, Fun, Fashion, Mahasiswa, Universitas Sriwijaya
Kampus Palembang



Indralaya, 2020
Mengetahui/Menyetujui,
Pembimbing | Pembimbipg 11
/,
r
/) [

Dr. Dadang Hikmah Purnama, M.Hum Dr. Mulyanto, MA

NIP.196507121993031003 NIP.195611221983031002
Ketua Jurusan Sosiologi

Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik
Universitas Sriwijaya

\__ 7 Dr. yiinindyawati, S.Sos., M.Si
S NP, 197506032000032001

Xi



SUMMARY

This research discussed about “The lifestyle of food, fun, and fashion (3f)
on Sriwijaya University Palembang Campus’s students”. The problem of this
research is the lifestyle of food, fun, and fashion (3f) has become a popular
cultural phenomenon where activities of eat, entertainment, and fashion style are
not literally interpreted but lead to display symbols of social and economic status.
The method of research is descriptive qualitative. Data collecting technics are in-
depth interviews, participant observation, and documentation. This research uses
the lifestyle theory by Bourdieu and looking glass self-theory by Cooley.

The result of this research is the lifestyle of food, fun, and fashion (3f) on
Sriwijaya University Palembang Campus’s students shows the different variations
from social and economic backgrounds which are the lower class, middle class,
and upper class. (1) Lower-class students have described the lifestyle of food, fun,
and, fashion (3f) by the habit of occasional eating at restaurants, cafes or fast-
food restaurants, occasional entertainment activities carried out in outdoors with
peer groups, and the fashion styles that often being used is the local brands. The
lifestyle is carried out creates a self-image as someone who easies to get along
with. The lifestyle of food, fun, and fashion (3f) is interpreted as a means to build
good relationships with peer groups. (2) Middle-class students have described the
lifestyle of food, fun, and fashion (3f) by routinely doing the activities such as
eating and entertainment with peer groups, and in the fashion style using fashion
products from the well-known brands and the local brands with some balanced
composition. The lifestyle is carried out creates a self-image as someone who
likes mingle. The lifestyle of food, fun, and fashion (3f) is interpreted as a means
to become a modern person in appereance, and a means to adjust to the circle of
friends. (3) Upper-class students have described the lifestyle of food, fun, and
fashion (3f) by routinely eating at restaurants, cafés or fast-food restaurants with
inner circles, routinely doing modern entertainment of the urban communities
when leisure time, and accustomed to using the branded fashion products to
supporting their appearance. The lifestyle is carried out creates a self-image that
is considered equal in a cicrle of friends. The lifestyle of food, fun, and fashion
(3f) is interpreted as a means of increasing friendship, a means of building
interactions with peer groups, and as a means to become modern about new
things.

Keywords: Lifestyle, Food, Fun, Fashion, Students, Sriwijaya University
Palembang Campus
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan budaya di Indonesia saat ini memunculkan salah satu
fenomena budaya populer yang sedang diminati oleh masyarakat. Dalam cultural
studies, budaya populer atau seringkali dikenal sebagai pop culture dipahami
sebagai suatu budaya yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari semua
orang dalam masyarakat (Sugihartati, 2017: 44). Budaya (culture) diartikan
sebagai keseluruhan cara hidup (way of life) dalam suatu kondisi masyarakat
tertentu, sedangkan populer atau pop berarti dikenal dan disukai oleh banyak
orang. Dengan kata lain, budaya populer secara singkat dapat diartikan sebagai
suatu budaya yang disukai oleh banyak orang. Budaya populer mulai ramai
dikenal masyarakat pada abad ke-20 yang disebabkan oleh adanya pengaruh
perkembangan zaman yang mengarah pada modernitas. Hadirnya budaya populer
mampu mendominasi budaya dalam kehidupan masyarakat yang disukai serta
mempresentasikan suatu hal yang modern, gaul, kekinian atau up to date. Hal
tersebut membuat produk budaya populer mendominasi dan mempengaruhi apa
yang dilakukan dan dikonsumsi individu (Strinati, 2010: 337).

Kehadiran budaya populer dalam kehidupan masyarakat pada suatu kondisi
tertentu dapat digunakan untuk melihat atau menggambarkan gaya hidup (life
style) dan kehidupan yang sedang dialami (Ida, 2017: 4). Gaya hidup food, fun,
dan fashion (3f) merupakan salah satu fenomena budaya populer yang saat ini
sedang dilakukan olenh masyarakat. Gaya hidup merupakan anak kandung
modernitas (the child of modernity) yang mencirikan sebuah dunia modern yang
diartikan sebagai pola-pola tindakan yang membedakan antara satu orang dengan
orang lain (Chaney, 2017: 40). Gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) adalah
suatu fenomena gaya hidup yang terjadi dalam masyarakat dimana kegiatan
makan, hiburan dan gaya berpakaian tidak hanya diartikan secara harfiah namun
terdapat suatu makna atau simbol yang ingin ditunjukkan oleh pelakunya dibalik

kegiatan makan, hiburan dan gaya berpakaian. Dengan kata lain, dalam fenomena
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gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) terdapat pergeseran makna sebenarnya dari
kegiatan tersebut yang mengarah pada penunjukkan simbol status sosial ekonomi
individu dalam masyarakat.

Gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) juga dapat dikatakan sebagai bagian
dari urban life. Kehidupan masyarakat urban (urban life) pada saat ini sangat
berkaitan dengan gaya hidup (life style) masyarakatnya yang dipengaruhi oleh
perkembangan zaman dan teknologi yang merepresentasikan modernitas atau hal
kekinian. Gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) yang juga merepresentasikan
suatu hal yang modern, up to date, atau kekinian dalam bentuk kegiatan makan,
hiburan, dan gaya berpakaian membuat masyarakat urban terutama remaja tertarik
untuk melakukannya. Kegiatan makan, hiburan, dan gaya berpakaian yang
dilakukan pada gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) pada umumnya dilakukan
karena adanya gengsi sosial pada masyarakat urban agar tidak dianggap
ketinggalan zaman. Gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) sebagai bagian dari
urban life mampu merubah pola pikir dan tingkah laku masyarakat urban terutama
remaja dalam beraktivitas dan menjadi gaya hidup (lifestyle) baru yang ditekuni
dan diminati.

Food atau makanan secara harfiah diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
dimakan. Pada fenomena gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) kegiatan food
memiliki makna ganda yaitu makan bukan hanya kegiatan untuk memasukkan
makanan serta menuntaskan rasa lapar dan makanan bukan hanya sesuatu yang
dapat dimakan. Makna food lebih mengarah pada penunjukkan dan penguatan
status sosial ekonomi individu melalui makanan apa yang dimakan, dan dimana
lokasi melakukan makan. Makanan yang dianggap berasal dari merek atau brand
terkenal, makanan yang kekinian dan dianggap memiliki harga yang mahal sering
digunakan untuk mewakili status sosial ekonomi yang tinggi atau memiliki gaya
hidup kelas atas. Gerai makanan cepat saji atau fast food menjadi salah satu
pilihan mayoritas pelaku gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) dalam melakukan
kegiatan makan karena dianggap memiliki penyajian yang cepat, tempat saji yang
higienis, dianggap makanan bergengsi, makanan modern, dan makanan gaul bagi
anak muda (Luthfi, 2011, dalam Nurlita dan Mardiyari, 2017: 23). Salah satu

gerai makanan cepat saji adalah McDonald, pelaku gaya hidup food, fun, dan
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fashion (3f) makan di McDonald bukan hanya karena beef burger atau makanan
yang enak, melainkan ada identitas borjuasi yang melekat pada citra McDonald
(Adian, dalam Adlin, 2006: 26).

Fun atau hiburan secara harfiah memiliki arti sebagai sesuatu kegiatan yang
dapat menghibur diri. Fun pada fenomena gaya hidup food, fun, dan fashion (3f)
bermaksud bahwa kegiatan hiburan yang dipilih dan dilakukan individu
menunjukkan simbol gaya hidup yang dimiliki berdasarkan status sosial dan
ekonomi. Kegiatan fun seringkali dilakukan untuk memenuhi waktu luang atau
(leisure activity) dan membentuk suatu budaya gaya hidup pada kawula muda
(youth culture) yang berorientasi pada gaya hidup Fun (Chaney, 2017: 9).
Banyaknya kegiatan hiburan yang dapat dilakukan seperti gemar menonton film
ke bioskop, karaoke, olahraga, menonton konser musik dengan berbagai aliran
musik tertentu, jalan-jalan ke mall, berbelanja, window shopping, nongkrong di
café, berlibur ke luar kota atau bahkan ke luar negeri, mengunjungi museum,
menonton pertunjukkan seni, bermain game online atau bahkan clubbing.
Kegiatan fun atau hiburan yang dilakukan oleh pelaku gaya hidup food, fun, dan
fashion biasanya kegiatan yang dianggap kekinian, gaul, modern, dan dapat
menunjukkan gaya hidup yang dimiliki.

Fashion atau gaya berpakaian juga menjadi salah satu aspek yang tidak dapat
terpisahkan dalam fenomena gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) sebagai gaya
hidup dalam budaya populer. Pada saat ini individu sebagai pelaku food, fun, dan
fashion (3f) gemar menggunakan pakaian atau outfit yang berasal dari merek-
merek tertentu mulai dari ujung kepala hingga ujung kaki. Penggunaan pakaian
atau outfit dari merek tertentu mayoritas digunakan untuk meningkatkan
kepercayaan diri, menunjukkan status sosial yang dimiliki dan juga ingin diakui
oleh lingkungan sosialnya. Fashion atau gaya berpakaian dimulai dari
penggunaan aksesoris kepala, baju, celana atau rok, sepatu, sandal, tas, jam
tangan, perhiasan, serta gadget yang digunakan dalam keseharian. Selain itu, bagi
seorang perempuan make up atau kosmetik juga menjadi salah satu bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari fashion. Gaya berpakaian yang berasal dari merek
terkenal tentunya memiliki harga yang tidak murah dan oleh karena itu gaya

berpakaian menjadi salah satu simbol baru dalam penunjukkan simbol status dan
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gaya hidup. Terkait dengan fashion, merek menjadi salah satu alasan yang
dipertimbangkan dalam menentukan gaya berpakaian.

Gaya hidup budaya populer food, fun, dan fashion (3f) membuktikan adanya
pergeseran makna dari kegiatan makan, hiburan dan gaya berpakaian yang
dialami oleh individu saat ini. Food, fun, dan fashion (3f) menjadi suatu gaya
hidup atau lifestyle baru yang diminati oleh individu khususnya remaja dalam
kesehariannya. Seseorang dapat dikatakan sebagai pelaku atau peminat dari gaya
hidup food, fun, dan fashion (3f) dapat dilihat melalui rutinitas makan, hiburan
dan gaya berpakaian yang mayoritas menggunakan pada suatu merek tertentu dan
merepresentasikan hal-hal yang modern, up to date, atau kekinian. Contohnya
konsumsi makanan dari restaurant tertentu atau makan di Mall atau café,
melakukan kegiatan hiburan yang kekinian, dan menggunakan gaya berpakaian
yang modis dengan merek-merek terkenal. Fenomena food, fun, dan fashion (3f)
sebagai gaya hidup saat ini terus mengalami perkembangan, salah satu alasannya
karena didukung oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam
bentuk media sosial seperti Facebook, Twitter, dan Instagram. Media sosial
tersebut menjadi salah satu sarana untuk menunjukkan kepada publik terkait food,
fun, dan fashion (3f) sebagai gaya hidup yang dilakukan. Hal tersebut dibuktikan
dengan kebiasaan pelakunya untuk mengunggah foto atau video di media sosial
khususnya Instagram mengenai makanan apa yang sedang dimakan, dimana
melakukan makan, hiburan apa yang sedang dilakukan, dan bagaimana gaya
berpakaian yang digunakan hari ini atau seringkali disebut dengan outfit of the day
(OOTD). Menurut Chaney (2017: 17) ketika gaya menjadi segala-galanya dan
segala-galanya adalah gaya, maka perburuan penampilan diri akan masuk dalam
permainan konsumsi. Hal itu menjadi pendorong penganut gaya hidup food, fun,
dan fashion (3f) untuk konsumtif karena mengkonsumsi sesuatu bukan
berdasarkan fungsi melainkan pada prestise agar dipandang sebagai seseorang
yang hits dan modern.

Pergeseran makna makan, hiburan dan gaya berpakaian yang menunjukkan
simbol status sosial pada gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) juga terjadi pada
mahasiswa Universitas Sriwijaya. Universitas Sriwijaya kampus Palembang yang

berlokasi di pusat Kota Palembang membuat mahasiswanya identik dengan
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mahasiswa modern perkotaan yang mudah dalam mengakses atau melakukan
kegiatan makan, hiburan, dan gaya berpakaian yang modern, up todate, atau
kekinian. Selain itu, berdasarkan observasi yang dilakukan secara langsung dan
melalui media sosial Instagram menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas
Sriwijaya kampus Palembang cenderung mengalami food, fun, dan fashion (3f)
menjadi gaya hidup mahasiswa. Hal tersebut dibuktikan dengan penggunaan gaya
fashion yang kekinian, model pakaian, penggunaan aksesoris seperti jam tangan,
tas ataupun sepatu dengan merek tertentu, bahkan dapat dilihat melalui
penggunaan smartphone yang digunakan sehari-hari khususnya pada saat kuliah.
Selain itu tempat makan yang dipilih adalah café atau restauran serta kegiatan
hiburan yang dilakukan mayoritas menonton film ke bioskop, menonton konser
musik, pergi berlibur ke luar kota dan luar negeri. Secara singkat, berdasarkan
pra-observasi maka realitas yang terjadi pada gaya hidup food, fun, dan fashion
(3f) pada mahasiswa Universitas Sriwijaya Palembang adalah ketika kuliah
menggunakan celana Jeans Levi’s, kemeja Zara, tas Fossil dan Charles and Keith,
jam tangan iWatch, dan mengerjakan tugas dengan MacBook. Saat makan siang
mengonsumsi McDonald, dan ketika memiliki waktu luang lebih digunakan untuk
menonton film di bioskop atau karaoke bersama teman-teman.

Gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) yang dilakukan mahasiswa melalui
atribut penampilan, sikap, dan tindakan membuat munculnya identitas diri (self
image) yang dikehendaki. Cooley (dalam Ritzer, 2012: 632) menjelaskan bahwa
terdapat ide mengenai cermin diri dalam suatu penampilan gaya hidup yang dapat
dilihat dengan membayangkan bagaimana individu tampak pada orang lain,
membayangkan bagaimana pertimbangan orang lain terhadap penampilan
individu dan mengembangkan perasaan diri. Secara sederhana, ide cermin diri
menunjukkan bahwa terbentuknya semua hal yang berkaitan dengan identitas diri
berasal dari sudut pandang atau penilaian orang lain. Dengan demikian,
mahasiswa dalam melakukan gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) ingin
membentuk identitas diri dari sudut pandang orang lain melalui kegiatan makan,
hiburan dan gaya berpakaian yang dilakukan.

Gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) seringkali dilakukan oleh remaja

khususnya mahasiswa dilakukan untuk menunjukkan status sosial yang dimiliki
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individu melalui kegiatan makan, hiburan dan gaya berpakaian serta mayoritas
dilakukan oleh mahasiswa yang berasal pada status sosial atas. Rutinitas makan
makanan di restauran, mall atau café, melakukan hiburan kekinian seperti
menonton film di bioskop atau berpergian ke luar kota, dan menggunakan gaya
berpakaian dari merek-merek terkenal membutuhkan biaya yang tidak sedikit.
Oleh karena itu, penganut gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) mayoritas
dianggap oleh lingkungannya dan ingin diakui sebagai individu yang memiliki
status sosial ekonomi yang tinggi. Apabila gaya hidup food, fun, dan fashion (3f)
dibiarkan terus menerus dilakukan sebagai gaya hidup pada mahasiswa yang
notabene adalah kaum intelektual maka yang akan terjadi adalah terbelenggunya
hidup mahasiswa dalam konsumtifitas dan hedonisme yang merugikan bagi
dirinya. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa gaya hidup dapat menyulap
masyarakat menjadi konsumeristis dan belanja menjadi suatu keutamaan baru
yang meleburkan antara kebutuhan (need) dan keinginan (want) (Adian, dalam
Adlin, 2006: 26). Sehingga masalah gaya hidup food, fun,dan fashion penting
untuk diteliti dan memfokuskan diri pada “Gaya Hidup Food, Fun, dan Fashion

(3F) Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka masalah
utama yang akan muncul pada penelitian ini yaitu “Bagaimana Gaya Hidup Food,
Fun dan Fashion (3F) Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus
Palembang?”. Dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih, maka rumusan
masalah tersebut diturunkan menjadi beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana Mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus Palembang
menjalani Gaya Hidup Food, Fun dan Fashion (3F)?
2. Bagaimana cerminan diri yang terbentuk melalui Gaya Hidup Food,
Fun dan Fashion (3F) Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus
Palembang?
3. Bagaimana makna yang terkandung dalam cerminan diri yang
terbentuk melalui Gaya Hidup Food, Fun dan Fashion (3F) Pada

Mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus Palembang?
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1.3. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian untuk memperoleh pengetahuan dan
pemahaman secara mendalam mengenai gaya hidup Food, Fun dan
Fashion (3F) pada mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus Palembang.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu:
1. Memahami Gaya Hidup Food, Fun dan Fashion (3F) yang
dijalankan Mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus Palembang.
2. Memahami cerminan diri yang terbentuk melalui melalui Gaya
Hidup Food, Fun dan Fashion (3F) Pada Mahasiswa Universitas
Sriwijaya Kampus Palembang.
3. Memahami makna yang terkandung dalam cermin diri yang
terbentuk melalui Gaya Hidup Food, Fun dan Fashion (3F) Pada
Mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dalam bidang Sosiologi khususnya dalam kajian ilmu

perubahan sosial dan globalisasi.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta dapat
berkontribusi dalam memberikan bahan masukan dalam memberi solusi
terhadap munculnya fenomena gaya hidup food, fun, dan fashion (3f) yang

semakin menggejala.
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